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"Barangsiapa vang bertakwa kepada Allah, maka
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Allah niscaya Allah_aksn’ memjadikan. baginya kemudahan

dalam urusan’.

(At-Thalag LXV : 2-4)
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orang yvang angkubh sombong, membangkang kepada Allah, lupa
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RINGEASAN

Fenomena dari sebuah peristiwa budaya adalah ketika
ada sebush bentuk baru dari peristiwa itu sendiri dan
menjadi sebuah konvensi yang bisa diterima khalayak. Hal
tersebut menarik sekali untuk diteliti serta ditelaah
secara ilmiah.

Teater SAE adalah sebuah fenomena baru dalam jagad
perteater Indonesia,  dimana posisi s teater)|  kita sedang
dalam masa penéarian jati diri, “atau 'sedang mencari
bentuknya sendiri. Lebih dalam lagi ketiks penelitian ini
tidak hanya dilakukan Secars-analisis rasional, terlebih
lagi obserwasi penelitian langsung pada obyek komunitas
kelompok teater . tersebut.

Dalam naskah Teater SAE vang berjtdul Midrasi Dari
Ruand Tamu naskah Afrizal Halna dan disutradarai Boedi 5.
Otong, terdapst hal-hal menarik untuk kita kaji baik dari
sajisn bentuk pementssannys msupun esensi dari kandungdan
cerita vang disampaikan. Hal ini terbukti bahwa Teater SAE
mempunyai spesifikasi tersendiri dibandingkan dengan
teater-teater modern lainnya yang ada di Indonesia.

Esensi dari naskah yang disampaikan oleh kelompok
tersebut kaya akan simbol yang disampaikan. Simbol-simbol
itu pada dasarnya berkisar pada situasi pribadi sampai

pada situasi isu global vang ada di dunia internasional.
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Isu yang diangkat dalam naskah Migrssi Dari Rusngd Tamu
adalah isu m,igrasi yvang menjadi beban bagi dunia Barat.
Sedang isu pribadi vyang diangkat berkisar tentang
keterasingan, kesepian karens adanya tehnologi yang telah
memojokksan manusia pada alinasi pada lingkungannya maupun
pada dirinya sendiri. Dan hal tersebut dientaskan dalam
pementasan Teater SAE yang berjudul Migrasi Dari Ruang
Tamu.
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BAB I

- PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teater modern Indonesia duapuluh tahun belakangan ini
lebih diwarnai dengan nomor-nomor eksperimen. Para teatrawan
mencoba menggali Jjiwa serta esensi dari teater itu, baik
dari lakon maupun bentuk pementasannya. Titik pengolahannya
diambil dari unsur ruang, gerak, suara serta kata. Bertolak
dari esensi yang paling ddssr dan~dalam maka dicoba untuk
menggali dan menyajikan tonton@n itu denfan berbagai wvariasi
dan kenungkinan-l} -

Dari beberapa kelompok teater /Setelah dasawarsa Bengkel
Teater Rendra, Teater Mandiri-pimpinap Putu Wijaya, Teater
Ketjil-nya Arifin C. Noer, Teater /STB Suyatna' Anirun dan
masih banyak bentiok-bentuk teater yang lain,//vang masing-
masing kelompohk "mempunyai akar/dan/ cirinva/ sendiri, maksa
pada dasawarsa 80=an,ini tumbuh teatef-tedter modern vang
patut dipertimbangkan, Seperti Teftér Luka, Teater Bandar
Jakarta, Teater Kubur, Teater SAE dan lain sebagainya dimana
mereka mempunyai spesifikasi tersendiri. Disini masing-
masing seniman menggali bentuk-bentuk baru dalam teater

modern.

Pada dasarnya teater Indonesia masih sangat muda dalam

1)Jakob Sumarjo, Perkembangan Teaster Modern dan Sastra
Drama Indonesia., Bandung, i989 hal. 34 .1lm1l
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pencarian jati diri atau identitas estetis serta artistiknysa
belum tuntas, seperti teater juga belum menemukan tempat
yang mapan dalam masyarakat Indonesia, dimana ia berhadapan
dengan masalah-masalah infrastruktur, finansial dan politis.
Karena itu banyak kelompok teater berpegang pada pijakan
Bertolak dari vang ada?’. Sesuai dengan pijakan ini, kurang-
nya landasan segi-segi tehnis dan material tertanggulangi
dengan kekayaan fantasi, kemampuan improvisasi, disiplin
serta dedikasi para anggotanya vyang benar-benar bekerja
secara serabutan.

Dengan demikian kaban?akan darfi Kel@mpok ini memandang
kegiatan teater/bokan semata-mata’ memproduksi pementasan,
melainkan juga sekolah kehidupan, \vang ' tidak hanya menawar-
kan kemampuan seni’dan ketrampilan, tétapi Jjuga wawasan
sosial, mental\dan spiritual.” Semusa/ini seharUsnya dilihat
dengan mengingat ‘bahwa Indonesia sebagai salah satu negara
berkembang mengalami tata nilai /yapg begitt” /pesat, dengan
segala masalah yang-bertalian dengan pencafian identitas.

Teater SAE merupakan sebuahs-kelompok teater vang
didukung oleh seniman-seniman Jakarta, yang didalamnya
terdapat termasuk seorang penyair sebagai penulis naskah dan
seorang skenografer tamu. Kebutuhan terhadap penjajakan
estetis vang luas bagi dunia teater, mendorong Teater SAE
melibatkan seniman-seniman dari disiplin lain dalam kerja

kreatifnya, termasuk membantu pertunjukan-pertunjukan teater

2)4ahyu Sihombing ( Ed ), Pertemuan Teater 80, Dewan
Eesenian Jakarta, 1980, hal. 17.
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dari kelompok lain seperti Teater Ketjil Arifin C. Noer,
Tangsi Kebon Pala pimpianan Teguh Karya, Teater Tari Sardono
W. Kusumo, Kelompok Tari Minang pimpinan Gusmiati Suid, dan
kegiatan-kegiatan lainnya dalam bentuk-bentuk diskusi, work-
shop teater maupun menerbitkan buletin teater.

Pilihan kerja kreatif semacam ini membuat Teater SAE
menolak kemapanan yang tidak meletakkan teaternya pada
bentuk seperti teater komedi, teater tragedi maupun teater
eksperimental, tetapi pada aktualisasi gagasan. Teater SAE
juga menolak dirinya menjadi"teater spesialis yang memeliha-
ra warna serta corak tertentu pada setiap pementasannya,
sehingga Teater/ SAE menjadi feater hari\ ini atau lebih
tepatnya menjadi feater Kontémporer vang berhadapan langsung

secara terbuka dengah. penontonnya:

B. Pokok Masalah

Hemahami sebuah pementasan atau sebush “lakon pementasan
maka kita tidak\Jakan terlepas dari /berfbagai unsur vyang
mempengaruhi dalam téreiptanya peméntdsan tersebut. Dalam
hal ini Teater SAE menggarap sebuah pementasan yang berjudul
Migrasi Dari Ruang Tamu naskah karya Afrizal Malna. Untuk
itu peneliti mengarahkan pada penelitian pementasan teater
tersebut dengan mempergunakan judul diatas sebagai studi
kasusnya. Disamping itu penelitian ini juga berdasarkan
proses latihan awal atau latihan dasar persiapan pementasan

hingga pada bentuk utuh pementasannya.
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Teater .SAE sebelumnya mementaskan beberapa pementasan
melalui naskah-naskah Afizal Malna seperti Teater Pengantar
Ekstase EKematian Orang-Orang, (1984), Rumah Yang Dikuburkan,
(1888), Eertumbuban Diatas Meija Makan, (1991), Biografi
Yanti Setelah 12 Menit, (1992) dan yang terakhir ini vyang
sedang peneliti teliti adalah naskah Migrasi Dari Ruang Tamu
yvang telah dipentaskan di Bassel Swiss dan Jerman dalam
rangka undangan Festifal Teater Eropa 1993.3)

Pentingnya penelitian ini mengacu pada perkembangan
teater modern kita berdasarkanpela pikir, pengaruh indus-
trialisasi, politis;dan sebagainya. Disa@ping nantinya akan
mendapatkan sebgah kritik teater, vang ‘Derisikan tentang
evaluasi pertunjukan Midrasi Daxrd\Ruspe Tamy dan estetikanya
sehingga dalam penelitian ind péneliti féngacu pada hasil

akhir yaitu sebuah deskriptif '‘Pertunjukan.

C.Tujuan Penelitian

Dalam penelibian, ini, peneliti meng@rah pada proses
latihan Teater SAE muleai-awal sampad-pdila pementasan, selain
ditarikpada permasalahan mengenai fenomena-fenomena
eksternal tentang Teater SAE, seperti dengan adanya gejala
teater Subyektif, teater Ide, Teater yang menolak banyak
penonton, teater komunal dan sebagainva.

Dengan demikian tujuan penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut

3)Buklet Pementasan Migrasi Dari Ruang Tamu 1993.
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C.1. Mengetahui proses kreatifitas Teater SAE dalam
‘;enggarap pementasan Migrasi Dari Ruang Tamu dari
awal latihan samapai pada bentuk pementasannya.

C.2. Mengetahui 1lebih jauh tentang konsep artistik
serta esensi dari pementasan Teater SAE.

C.3. Mengetahui kedudukan Teater SAE dalam perkemba -
ngan teater modern Indonesia.

D. Metode Penelitian

Pada dasarnya dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode deskripfif.-analisis yang tertuju pada
pemecahan yang terjdadi pada saat inise<Lalu mengumpulkan
data, menyusun serta nengklaéifik&sikan. Bade taraf terakhir
sampai pada kesimpulan‘yang didasarkan pada penelitian data.
Sedang tehnik pengumpulan data dilakukan/melalui

D.1. Studi Pustaka

Pengumpulan “data 'sepertd ini pada hakekatnya adalah
kegiatan membaca:)setuntas mungkin dalam/-méncari landasan
kokoh untnk‘langkah lebih /lanjut yang berupa ; teori-teori,
konsep-konsep dan informasi dari«telsah buku yang dibaca
merupakan penunjang pokok dalam penelitian,4)

D.2. Wawancara

Metode ini adalah proses untuk memperoleh data dengan
tanya jawab sambil bertatap muka dengan sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Dan dipandang dari

sudut fungsinya maka metode ini digunakan sebagai penguji

4)sri Djoharnurani, Metodologi Penelitian Diktat Kuli-
ah, ISI. hal. 6.
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kebenaran atau kemantapan data yang telah diperoleh dengan

metode atau cara lain.®)

D.3. Partisipan Analisis

Yaitu sebuah cara atau metode dimana peneliti turut
berperan aktif atau terjun secara langsung pada obyek vyang
diteliti. Disini peneliti ikut berproses dalam pementasan

itu, dari awal latihan sampai pada bentuk pementasannya.

E. Tinjavan Pustaka

Japi Tambajong, Dasar-Dasar Drapaturgi, (Bandung
Pustaka Prima, 1881), buku ini mengupdsy tentang berbagai
aspek-aspek pemanggungan dan dramaturgi},\ ‘disamping juga
disinggung tentang peran sutrtadara/dalam menggarap sebuah
pementasan, teori-teoci akging, kedudukaf aktor serta 1latar
belakang estetik lainnya.

Wahyu Sihombing, Editor,Bertemuan Téatér 80, (Dewan
Kesenian Jakarta;., 1980)\ dimana buku ind” berisi tentang
beberapa aspek teater, penyutradaraah -@maupun pangdangan
beberapa sutradara tertang konsep teateTr mereka serta berisi
tentang perjalanan teater modern Indonesia.

Dra. Boen S. Oemarjati, Bentuk Lakon Dalam Sastra
Indonesia, (Jakarta - Gunung Agung, MCMLXXI). Sebuah buku
vang berisikan tentang pandangan serta sejarah perkembangan
lakon drama Indonesia yang berpengaruh terhadap perkembangan

dan bentuk pementasan, dimana dimulai dari periode awal

5}Sri Djoharnurani, Op cit., hal. 11.
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sampal pada pereode kontemporer. Buku ini berguna sekali
sebagai studi perbandingan terhadap perkembangan teater di
Indonesia.

Dami M. Toda, Hamba-Hamba Eebudavaan, (Jakarta - Sinar
Harapan, 1884). Sebuah buku vyang mengupas Teater Baru
Indonesia serta eksistensinya. Disinggung pula tentang
Teater- Rendra sebagai pelopor Teater modern Indonesia yang
disebut sebagai Teater Mini EKata, yang bagi peneliti sangat
mendukung akan keterpengaruhan perkembangan teater modern
selanjutnya, disamping _-mefigupas sastra mutakhir dan

S

perkembangannya.
F.Sistematika Penwvajian

BAB I : PENDAHULUAN.

Berisi tentang latar “ belakang masalah, pokok masalanh,
tujuan penelitisn, metode .penelitian, serta tinjauan
pustaksa.

BAB II : TEATER SAE DAN PENCIPTAAN.

Berupa latar belakang atau sejarah singkat Teater S5SAE,
biografi penulis Afrizal Malna, biografi sutradara Boedi 5.
Otong serta gagasan Teater SAE sebagai salah satu bentuk
teater modern Indonesia.

BAB III : ANALISIS MIGRASI DARI RUANG TAMU.

Pada bagian ini mengupas tentang proses kreatifitas
Teater SAE, serta keberadaannya, proses awal hingga akhir

dalam penggarapan naskah Migrasi Dari Ruang Tamu, casting
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penulis, sutradara maupun simbol-simbol dalam naskah
pementasan tersebut.

BAB IV : KEDUDUKAN TEATER SAE DALAM PERKEHBANGAN .1m18

TEATER MODERN INDONESIA.

Mengungkap tentang fenomena Teater SAE sebagai salah
satu teater kontemporer, teater komunal serta lahirnya
sebuah konsep Teater SAE subysktif.

BAB V : KESIMPULAN.

Berupa  kesimpulan--dari (semua ~bab .diatas, dimana
peneliti sampai pada hasil akhir. Dan untuk melengkapi
penelitian ini, peneliti menambahkan beberapa lampiran yang
berupa foto-foto pementasan, beserta naskah Migrasi Dari
Ruang Tamu.



